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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Banjarmasin dengan 
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media dart board terhadap minat 
belajar kimia siswa pada materi koloid. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif jenis eksperimen semu dengan desain penelitian nonequivalent control 
group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di 
SMA Negeri 12 Banjarmasin yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 
2, dan XI IPA 3. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelompok kontrol. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa berupa angket. Berdasarkan 
hasil analisis data uji mann whitney u dengan bantuan program SPSS 16.0 for 
windows diperoleh nilai sig sebesar 0,039 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media dart board terhadap minat 
belajar kimia siswa pada materi koloid. 
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Abstract. This research was carried at SMA Negeri 12 Banjarmasinwith the aim 
to find out whether or not there is a dart board against the influence of media 
interest in learning chemistry students on colloidal material. This research is 
quantitative research the type of quasi experiment with nonequivalent control 
group design. The population in this research were all students of class XI IPA in 
SMA Negeri 12 Banjarmasin consisting of 3 classes, namely class XI IPA 1, XI 
IPA 2, and XI IPA 3. The sample in this research were class XI IPA 1 as the 
experiment class and class XI IPA 2 as the control class. Instrument used to 
measure students learning interest in the form of interest question form. Based on 
the result of the mann whitney u test with the help of SPSS 16.0 for windows 
program obtained sig value of 0,039 < 0,05, then H0 is rejected and Ha is a 
accepted, so that it can be concluded that there is a media dart board against the 
interest in learning chemistry students on colloidal material. 
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PENDAHULUAN 
Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003). Menurut To’at & Hidayah (2017) 
minat menjadi sumber motivasi yang kuat dan menjadi penyebab partisipasi serta 




keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat serupa dijelaskan oleh Adodo & 
Gbore (2012), bahwa minat menjadi salah satu aspek terpenting dalam mendorong 
keberhasilan pembelajaran, karena akan memunculkan ingatan yang baik bagi siswa. 
Menurut Djamarah (2011) siswa yang kehilangan minat dalam belajar akan lebih mudah 
melupakan materi yang baru saja mereka pelajari. Oleh karena itu, menurut Haryanti & 
Wiyarsi (2007) siswa dengan minta belajar yang baik akan menunjukkan aktivitas yang 
positif selama pembelajaran, sedangkan siswa yang cenderung pasif diindikasikan 
memiliki minat belajar yang rendah.  
Pelajaran kimia merupakan ilmu yang mencari atas pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, 
perubahan, dinamika, dan energitika zat (Mulyasa, 2011). Sebagian besar siswa tidak 
menyenangi pelajaran kimia. Mereka berpendapat bahwa pelajaran kimia adalah 
pelajaran yang sulit, kurang bermanfaat, membosankan, membahayakan dan 
menakutkan (Nazhifah dkk, tanpa tahun). Mereka yang kurang menyenangi pelajaran 
kimia cenderung memiliki persepsi negatif dan tidak tertarik dengan masalah-masalah 
yang menyangkut kimia. Dari persepsi dan rasa ketidaktertarikan tersebut, maka 
semangat dan kemauan untuk belajar kimia menjadi redup.   
Guru sebagai  tenaga pendidik maupun pengajar memiliki peranan yang penting 
dalam membangkitkan minat belajar siswa. Guru dituntut kreatif menciptakan kondisi-
kondisi pembelajaran yang menyenangkan. Kondisi pembelajaran tersebut dapat 
diciptakan guru melalui media permainan. Permainan merupakan aktivitas yang 
dilakukan karena seseorang ingin mencapai suatu kesenangan atau kegembiraan serta 
kepuasan. Tujuan dilakukannya permainan adalah untuk menghindari atau 
menghilangkan kejenuhan, kebosanan, perasaan mengantuk siswa selama pembelajaran 
berlangsung dan menumbuhkan minat siswa. selain itu, penggunaan media permainan 
juga dapat melatihkan nilai afektif seperti rasa tanggung jawab, sportifitas, kejujuran dan 
rasa pantang menyerah (Listiani & Prihatnani, 2018). Salah satu bentuk media 
permainan adalah dart board (Papan Panahan).  
Dart board merupakan sebuah media permainan yang menggunakan papan 
panah, berisikan soal-soal yang nantinya harus dikerjakan oleh siswa dan diambil 
dengan cara melemparkan panah ke arah soal tersebut. Kelebihan dari media permainan 
ini adalah mampu meningkatkan aktivitas siswa, sehingga siswa lebih bersemangat 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru (Cahyani dkk, 2017).  
Terdapat beberapa penelitian yang telah memanfaatkan media dart board dalam 
pembelajaran, contohnya penelitian yang dilakukan oleh Listiani & Prihatnani (2018) 
yang mengembangkan dan memanfaatkan media dart board dalam pembelajaran 
matematika, Wulandari dkk (2018) menggunakan media dart board dalam pembelajaran 
kimia, Aquariza & Saputri (2017) memanfaatkan media dart board dalam pembelajaran 
bahasa inggris, dan Susanti & Sukanti (2016) menggunakan media dart board dalam 
pembelajaran akuntansi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media dart board terhadap minat belajar siswa pada materi kimia, 









Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control 
group design. Desain penelitian Nonequevalent Control Group Design dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut.  
 
Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Sumber : Sugiyono (2015:116) 
Keterangan :   
O1 = Pre-test kelas eksperimen 
 O2 = Post-test kelas eksperimen 
 O3 = Pre-test kelas kontrol 
 O4 = Post-test kelas kontrol 
 X = Perlakuan pembelajaran menggunakan media permainan kotak katik pada  
                                       kelas eksperimen 
  
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 12 Banjarmasin. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 72 siswa. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI MIA 
2 sebagai kelompok kontrol.  
Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik nontes berupa angket minat 
belajar. Angket minat dibagikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Data yang 
diperoleh melalui angket minat dianalisis menggunakan uji komparasional dengan 
bantuan SPSS 16 for windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa minat siswa di kelompok 
kontrol tidak jauh berbeda dengan siswa di kelompok eksperimen sebelum diberi 
perlakuan. Nilai rata-rata yang diperoleh tiap kelompok diberikan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1 Nilai rata-rata minat siswa sebelum perlakuan 
 




Dari Gambar 1 tersebut dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 
minat sebesar 0,01. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa minat siswa dikelompok 
kontrol dan eksperimen tidak berbeda, sehingga dapat diberi perlakuan. Berbeda dengan 
sebelum perlakuan, sesudah perlakuan minat siswa kelompok eksperimen tampak 
berbeda dengan minat siswa di kelompok kontrol. Siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan dart board  lebih semangat dan senang saat mengikuti proses 
pembelajaran. secara kuantitatif, minat siswa di kelompok kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 
  
 
Gambar 2 nilai rata-rata minat siswa sesudah perlakuan 
 
Dari Gambar 2 diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata minat siswa di 
kelompok kontrol dan eksperimen, dengan selisih yang cukup besar yaitu 7,95. Data 
tersebut kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya. Berdasarkan hasil uji 
normalitas data menggunakan software SPSS 16.0 for windows didapatkan nilai sig 
0,014 untuk kelompok kontrol dan nilai sig 0,005 untuk kelompok eksperimen, sehingga 
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas 
menunjukkan bahwa data homogen, karena nilai sig (0,579) > 0,05. Oleh karena data 
yang diperoleh tidak memenuhi syarat pengujian parametrik (data terdistribusi normal 
dan homogen), maka digunakan uji nonparametrik berupa mann whitney u-test. Dari 
hasil uji mann whitney u menggunakan software SPSS 16.0 for windows didapatkan nilai 
sig 0,039. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
minat siswa yang dibelajarkan dengan dart board dan konvensional, dimana minat siswa 
yang dibelajarkan dengan dart board lebih tinggi dibanding siswa yang dibelajarkan 
dengan cara konvensional.  
Permainan dart board dapat meningkatkan minat belajar siswa karena 
menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan persepsi negatif siswa mengenai kimia. 
Selain itu, melalui permainan dart board siswa dapat lebih tertarik dan tertantang dalam 
menyelesaikan latihan/soal-soal kimia, karena pemberian soal dikemas ke dalam 
kegiatan yang menarik dan tidak membosankan (listiani & Prihatnani, 2018). Hal ini 
juga dipertegas oleh Djamah & Zain (1996) yang menjelaskan bahwa latihan yang 




dilaksanakan secara berulang-ulang memberikan kesan monoton, sehingga diperlukan 
cara penyajian latihan soal yang menarik 
 
PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh media dart board 
terhadap minat belajar siswa pada materi koloid. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 
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